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BAB IV

ANALISIS SANKSI PIDANA BAGI PELAKU KECELAKAAN YANG

MENGAKIBATKAN HILANGNYA NYAWA MENURUT PASAL 311 UU

NO. 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTASDAN ANGKUTAN

JALAN

A. Analisis Sankss Hukum Terhadap Tindak Pidana Yang Dilakukan

dalam Keadaan Sengaja menurut Pasal 311 UU No. 22 Tahun 2009.

Lalu lintas dan angkutan jalan memiliki peranang/aangat penting
dan strategis sehingga dalam penyelenggarannyasiikwleh Negara dan
pembinaannya dilakukan oleh Pemerintah denganrujuatuk mewujudkan
lalu lintas dan angkutan jalan dengan selamat, amepat, lancar, tertib,
nyaman dan efisien serta berfungsi untuk meningkatgertumbuhan dan
stabilitas sebagai pendorong penggerak pembangasaonal”.

Pembinaan di bidang lalu lintas jalan yang melipagpek aspek
pengaturan, pengendalian dan pengawasan lalu tersesbut harus ditujukan
untuk keselamatan, keamanan, dan kelancaran latas]i dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan seiriagajkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pemerintah Indonesiaah teberusaha
melaksanakan pembangunan di berbagai bidang. Peuonteam tersebut tidak
hanya meliputi pembangunan fisik saja, seperti @@mbnan gedung,
perbaikan jalan, tetapi juga dalam segi kehidupam Idi antaranya
meningkatkan keamanan bagi warga masyarakat, ketehmlupan yang

aman merupakan salah satu faktor yang mendorocigtnya kesejahteraan
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masyarakat, sehingga bila keamanan yang dimakskehboerarti tidak ada
perang tetapi dapat meliputi keamanan dalam segj Yain, salah satunya
adalah keamanan menggunakan jalan raya.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Laluakingdan
Angkutan Jalan dalam Pasal 311 ayat (1) sampai(@yatenjelaskan sanksi
hukum bagi seorang pengendara bermotor yang kakesangajaannya
menimbulkan kecelakaan lalu lintas, dalam bab @myhis akan menganalisa
ayat demi ayat yang ada dalam pasal 311 tersebut.

Tentang kesengajaadglik dolu3, dalamCrimineel WetboeKKitab
Undang-undang Hukum Pidana) tahun 1809 dicantumkigasengajaan
adalah kemauan untuk melakukan atau tidak melakpkdouatan-perbuatan
yang dilarang atau diperintahkan oleh undang-undang

Menurut Memorie van Toelichting(MvT), Satochid Kartanegara
mengatakan bahwa yang dimaksud dengapret willens en weten
(dikehendaki dan diketahui) adalah seseorang yargdakmkan suatu
perbuatan itu serta harus menginfasi atau men(egten)akan akibat dari
perbuatan itd.

Seperti biasanya tindak pidana berunsur kesengajmaapi ada
kalanya suatu akibat suatu tindak pidana begitatbaerugikan kepentingan
seseorang, misalnya kematian seseorang manusiaggaltdirasakan tidak
adil, terutama oleh keluarga yang meninggal, babwgelaku yang dengan

kurang berhati-hati menyebabkan kematian, serimgadie dalam praktek

! Leden MarpaungAsas Teori Praktik Hukum Pidanalakarta: Penerbit Sinar
Grafika. 2005, hal 13
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seorang pengendara kendaraan bermotor yang menabealg hingga
meninggal, seperti yang tercantum dalam pasal $at (&) Undang-undang
Nomor 22 Tahun 2009, hal tersebut menimbulkan aaldmberapa unsur
doleuze delicten

Kesengajaan atagoleuze delictefni harus diambil sebagai ukuran,
bagaimana kebanyakan orang dalam masyarakat letidalam keadaan
yang in concreto terjadi. Jadi tidaklah dipergumakabagai ukuran seorang
yang selalu sangat berhati-hati, dan juga tidakrasgp yang selalu
serampangan dalam perbuatannya. Meskipun pada uyaubagi kejahatan-
kejahatan diperlukan adanya kesengajaan tetapiadaph sebagian
daripadanya ditentukan bahwa disamping kesengajaasrang juga sudah
dapat di pidana bila kesalahannya, seperti padal B&l KUHP dapat di
pidana orang yang menyebabkan matinya orang laenkasengaja melukai
yang menyebabkan kematian

Selanjutnya penulis menganalisis tentang sanksiurukyang
tercantum pada pasal 311 Undang-undang Nomor 22inT&009, yaitu
sebagai berikut:

Ayat (1) yang berbunyi,“Setiap orang yang dengan sengaja
mengemudikanKendaraan Bermotor dengan cara atau keadaan yang
membahayakan bagi nyawa atau barang dipidana demdana penjara
paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banigk 3.000.000,00 (tiga
juta rupiah)”.

Dalam ayat tersebut menjelaskan akibat dari keaalakalu lintas,
yaitu: mengakibatkan rusaknya kendaraan atau bayang berada dalam

kendaraan. Yang dimaksud adalah jika keadaan sekendaraan atau

barang baik dan tidak ada yang pecah, sobek atati Bada waktu setelah
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terjadi kecelakaan kendaraan atau barang tersetiuibdh dari keadaan
semula. Yaitu mengelami pecah, sobek, atau lecgtidsanksi hukumannya
dipidana penjara paling lama 1 Tahun dan atau deadiag banyak Rp
3.000.000,00 , menurut penulis, dalam hukum piddnesus dikenal dengan
hukuman minimal dan hukuman maksimal, maka jikausakan yang
ditimbulkan sangat parah, maksimal hukumannya segang dijelaskan
dalam ayat (1). Sedangkan hukuman bisa dikurangbikgp kerusakan
kendaaraan atau barang, mengalami kerusakan sadikitidak parah.

Pasal 311 ayat (2) Undang-undang Nomor 22 tahur 3@0tu,
"Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada @yatmengakibatkan
Kecelakaan Lalu Lintas dengan kerusakan Kendaraan/ catau barang
sebagaimanalimaksuddalam Pasal 229 ayat (2), pelaku dipidana dengan
pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun atau dermding banyak Rp.
4.000.000,00 (empat juta rupiah).”

Dalam ayat (2) ini dijelaskan akibat dari kecelak&sdu lintas karena
kesengajaan seorang pengendara adalah timbulnyaakan kendaraan dan
atau barang, tetapi dilihat juga sejauh mana k&amsa/ang ditimbulkan
akibat kecelakaan tersebut.

Ayat (3) dari pasal 311 Undang-undang Nomor 22 THhal2009
adalah, Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada g¥at
mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korhd@ ringan dan
kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimanaksod dalam Pasal
229 ayat (3), pelaku dipidana dengan pidana penjaiing lama 4 (empat)
tahun atau denda paling banyak Rp. 8.000.000,0@yae juta rupiah)”.

Dalam pasal ini kecelakaan yang mengakibatkan &keams
kendaraan/barang serta juga mengakibatkan sese&mbgn mengalami
luka ringan. Yang perlu dianalisa dalam ayat iralall korban mengalami

luka ringan, dalam hal ini luka ringan dalam aytgasal 311, adalah luka

yang dialami korban pada tubuhnya tidak memerlukavat inap dari rumah
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sakit dan tidak terjadi luka yang mengakibatkaratsadatu anggota tubuh

tidak berfungsi.

Pasal 311 ayat (4) Undang-undang Nomor 22 Tahu®,2@alam
hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)ngailgbatkan
Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka berataggiimana dimaksud
dalam Pasal 229 ayat (4), pelaku dipidana dengasapa penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun atau denda paling banyak 28p000.000,00 (dua
puluh juta rupiah).

Dalam ayat (4) ini korban mengalami luka berat ngyalimaksud
dalam luka berat adalah luka yang mengakibatkabakor

a. jatuh sakit dan tidak ada harapan sembuh samai sglal menimbulkan
bahaya maut;

b. tidak mampu terus-menerus untuk menjalankan tugdmtan atau
pekerjaan;

. kehilangan salah satu pancaindra;

. menderita cacat berat atau lumpuh;

. terganggu daya pikir selama 4 (empat) minggu lebih;
gugur atau matinya kandungan seorang perempuan; ata

. luka yang membutuhkan perawatan di rumah sakithlelari 30 (tiga
puluh) hari.

Q"0 Qa0

Pasal 311 ayat (5) Undang-undang Nomor 22 Tahur9,208itu,
“Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada #&amengakibatkan
orang lain meninggal dunia, pelaku dipidana dengeaana penjara paling
lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling barfiypk24.000.000,00 (dua
puluh empat juta rupiah).”.

Untuk ayat tersebut sanksi hukum bagi pengendaraldeaan yang
mengakibatkan korban meninggal dunia dipidana dengidana penjara
paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau dendangpabanyak
Rp24.000.000,00 (dua puluh empat juta rupiah), memenulis itu sebagai

hukuman yang pantas karena tindakan si pengendes@but karena unsur

dari kesengajaan,
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Menurut hemat penulis sanksi hukum bagi pelaku lekean yang
menyebabkan hilangnya seseorang dalam Pasal 3115 dyadang-undang
Nomor 22 Tahun 2009, tidak sesuai dengan apa ydregaghkan, pasal ini
terkesan menyepelakan nyawa seseorang, yang dinyawea dalam Islam
sangatlah berharga kecuali dengan ketentuan terteaseorang boleh
menghilangkan nyawa. Untuk hukuman dalam pasal &gdt 5 lebih
menekankan aspek sosiologis, yang dimana pelakubayan denda yang
lebih berat.

. Analiss Hukum Pidana Islam Terhadap Sanks Hukum Bagi Pelaku
Kecelakaan Yang Mengakibatkan Hilangnya Nyawa dalam Pasal 311
UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Dalam hukum Islam, ada bentuk jarimah sengaja, sEmgaja dan
jarimah kesalahan, dalam pasal 311 Undang-undamgoN@2 tahun 2009
yaitu jarimah dimana pelaku sengaja (berniat) kimhelakukan perbuatan
yang dilarang dan perbuatan tersebut terjadi selmdbat kesengajaanya.
Jarimah yang ada kesengajaan, semi sengaja, danakkesalahan, dalam
hukum islam adalah jarimah pembunuhalrQatl.

Pembunuhan dengan sengaja, dalam bahasa Arabutdiggltiu al-
‘amd”. Secara etimologi bahasa Arab, kgttlu al-‘amdtersusun dari dua
kata, yaitual-gatlu dan al-‘amd. Kata “al-gatlu” artinya “perbuatan yang
dapat menghilangkan jiwa”, sedangkan Katia'amd” artinya “sengaja dan

berniat”. Yang dimaksud pembunuhan dengan sengajaicadalah seorang
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mukalaf secara sengaja (dan terencana) membunah yamg terlindungi
darahnya, dengan cara dan alat yang biasanya mi@pabunuh.

Sanksi hukum untuk pembunuhan sengaja dalam hulkdema Islam
menjatuhkan sanksi pidana yang berat bagi pembunyha yaitu dengan

hukumangishassebagaimana yang tercantum dakdr@ur’an:

BHYING BXURCOILOT  $xCQ LA Lo
(7 IS OFBOEDM W@ S REZECOREH N

(02X SR AN =it = (6] 17 174N O)NNRICPARaR
COIZRDP M wa 90 A O€E®NE o o N
G0 ¢3¢ Do €0 0O FA@BAD M @a o N

B ¢ 129D o N
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkatasakamu gishaash

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orangleke
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, darawiamigan

wanita.

Namun, pelaksanaan hukumaishasitu diserahkan pada putusan
keluarga si terbunuh. Pilihannya, apakah tetapkshlaakan hukuman
gishash,atau dimaafkan. Meskipun keputusan diserahkan lkegeldiarga si
terbunuh, dan apabila ahli waris orang tertentbureuh memaafkannya dari
gisas maka di ganti dengan hukuman den(thyat) yang berat yaitu:
menyerahkan seratus unta, dengan perincian 30uskarbetina, umur tiga
masuk empat tahun, 30 ekor unta betina umur empatiknlima tahun, dan
40 ekor unta betina yang sudah bunting.

RasulullahSAW bersabda :

ale B ia b 050 Baks de il e im0 Ge
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Geda O Haa 800 Ly LA VAAT )2l Oy 10
(il ol 5) aed 5ed ale 1Al ey 484 ) a0
Artinya : “Barang siapa membunuh orang dengan gangma
diserahkan kepada keluarga terbunuh, mereka boleh
membunuhnya atau menarik denda, yaitu 30 unta aetin
umur tiga masuk empat tahun, 30 ekor betina umysaém
masuk lima tahun, dan 40 ekor unta betina yang fsuda

bunting (HR. Tirmidzi).

Apabila diyat tidak terpenuhi maka hukumamfy#zir yaitu hukuman
sebagai pelajaran terhadap setiap maksiat yangatiadengan hukumdrad
atau kifarat,untuk hukuman tambahan bagi pembunuhan dengan jaenga
adalah penghapusan hak waris dan hak wasiat.

Menurut hemat penulis sanksi bagi pelaku kecelakgamg
menyebabkan hilangnya nyawa seseorang dalam PhkdlUi3dang-undang
Nomor 22 Tahun 2009 dalam prespektif Hukum Pidaslam, penulis
cenderung setuju dengan hukuman tersebut, dengantkan seperti uraian
di atas pelaku mendapatkan hukuman yang berat &amsenghilangkan
nyawa seseorang, namun apabila pelaku mendapat&ah dari ahli waris
korban pelaku dapat membayhyat,

Bagi penulis dalam hal idiyat sangat berguna bagi keluarga korban,

karenadiyat bisa mengurangi beban dari keluarga korban.



